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Abstrak: Sosialisasi adalah suatu proses interaksi dan pembelajaran yang dilakukan seorang manusia sejak lahir
hingga akhir hayatnya di dalam suatu budaya masyarakat. Sedangkan, pengertian sosialisasi secara sempit berarti
sebuah proses pembelajaran dari manusia agar dapat mengenali lingkungan yang kelak akan ia hidupi, baik
lingkungan fisik ataupun sosial. Sosialisasi ini menggunakan metode ceramahdan tanya jawab dengan materi
Imunisasi. Imunisasi adalah suatu upaya untuk menimbulkan/meningkatkan kekebalan seseorang secara aktif
terhadap suatu penyakit sehingga bila suatu saat terpajan dengan penyakit tersebut tidak akan sakit atau hanya
mengalami sakit ringan. Penyakit tersebut dikenal sebagai Penyakit-penyakit yang Dapat Dicegah Dengan
Imunisasi (PD3l). Menurut KEMENKES Imunisasi adalah suatu upaya untuk menimbulkan/meningkatkan
kekebalan seseorang secara aktif terhadap suatu penyakit sehingga bila suatu saat terpajan dengan penyakit
tersebut tidak akan sakit atau hanya mengalami sakit ringan.

Kata Kunci: Imunisasi, Sosialisasi, Ceramah, Sekolah dasar

Abstract: Socialization is a process of interaction and learning carried out by a human from birth to
the end of his life in a cultural society. Meanwhile, the narrow definition of socialization means a
learning process for humans to be able to recognize the environment they will live in in the future, both
physical and social. This socialization uses lecture and question and answer methods with Immunization
material. Immunization is an effort to actively create/increase a person's immunity against a disease so
that if one day they are exposed to that disease they will not get sick or only experience mild illness.
These diseases are known as diseases that can be prevented by immunization (PD31). According to the
Ministry of Health, immunization is an effort to actively create/increase a person's immunity against a
disease so that if one day they are exposed to the disease, they will not get sick or only experience mild
illness.
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PENDAHULUAN

Sosialisasi adalah sebuah proses penanaman atau transferkebiasaan atau nilai dan aturan dari
satu generasi ke generasilainnya dalam sebuahkelompokataumasyarakat. Sejumlah sosiolog menyebut
sosialisasi sebagai teori mengenaiperanan (role theory ). Karena dalam proses sosialisasi diajarkan
peran-peran yang harus dijalankan oleh individu. Setiap kelompokmasyarakatmempunyai standar
dannilaiyang berbeda. contoh,standar 'apakah seseorang itu baik atau tidak' di sekolahdengan di
kelompok sepermainan tentu berbeda. Disekolah,misalnya, seseorang disebut baik apabila nilai
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ulangannya diatas tujuh atau tidak pernah terlambat masuk sekolah.Sementara di kelompok
sepermainan, seseorang disebut baikapabila solider dengan teman atau saling membantu. James W.
Vander Zanden (dalam Elyas et al., 2020) mendefenisikan sosialisasi sebagai “suatu proses interaksi
sosial dimanaorang memperoleh pengetahuan, sikap, nilai, dan perilaku essensial untuk keikutsertaan
(partisipasi) efektif dalam masyarakat.

Sosialisasi memungkinkan manusia untuk mendapatkan sebuah respon atau memberikan respon
sebagai bentuk apresiasi saat proses komunikasi tersebut berlangsung dan interaksi dengan teman
sebaya adalah bagian terpenting dari stimulasi sosial yang dapat menantang individu untuk mengubah
orientasi moralnya. Imunisasi dasar pada bayi seharusnya diberikan pada anak sesuai dengan umurnya.
Pada kondisi ini, diharapkan sistem kekebalan tubuh dapat bekerja secara optimal. Namun, pada kondisi
tertentu beberapa bayi tidak mendapatkan imunisasi dasar secara lengkah. Menurut Sarfaraz dkk,
pengetahuan ibu terhadap imunisasi merupakan faktor yang sangat penting, agar ibu dapat cepat tanggap
dan tahu apa yang harus dilakukan ketika timbul efek samping pada anaknya untuk mendapatkan
cakupan kelengkapan imunisasi (Rizky Amaliah, Muh. Sahlan Zamaa, Renaldi M, 2024).

METODE

Menurut Mufarokah metode adalah pelicin jalan pengajaran menuju tujuan/sasaran. Jadi, guru
sebaiknya menggunakan metode yang dapat menunjang kegiatan belajar mengajar, sehingga dapat
dijadikan sebagai alat yang efesien untuk mencapai tujuan (Fatimatuzahroh et al., 2019). Metode yang
kami gunakan dalam kegiatan sosialisasi adalah metode ceramah dan tanya jawab (Permadi & Zannah,
2022; Zannah, 2024). Metode ceramah adalah bentuk penyampaian berupa pidato yang bertujuan untuk
menasehati atau memberi petunjuk kepada pendengarnya, sedangkan metode tanya jawab adalah
metode dalam bentuk komunikasi interaktif dimana satu pihak mengajukan pertanyaan dan pihak lain
mengajukan jawaban, proses ini sering digunakan dalam berbagai konteks seperti wawancara, diskusi,
presentasi, dan seminar. Peserta dalam kegiatan sosialisasi ini adalah seluruh siswa kelas 5A SDN 6
Langkai kota Palangka Raya, kegiatan berlokasi di J.LRTA Milono Km.3.5 Kota Palangka Raya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Banyaknya peserta yang hadir dalam kegiatan sosialisasi ini adalah 19 orang yang terdiri dari
siswa kelas VA SDN 6 Langkai Kota Palangka Raya. Banyaknya peserta yang hadir dalam kegiatan
pelatihan ini adalah 39 orang yang terdiri dari guru dan kepala sekolah MAN Kota Palangka Raya.
Peserta pendampingan pembuatan PTK terdiri dari guru MIPA sebanyak 6 orang.

Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan

No Hari/ Tanggal Waktu Kegiatan

1 Selasa/04 Juni 2024 10.00-11.00 WIB Permohonan Perizinan Sosialisasi

2 Rabu/05 Juni 2024 07.00-07.20 WIB Konfirmasi Pelaksanaan Sosialisasi
07.30-08.10 WIB Pelaksanaan Sosialisasi

08-15-08.20 WIB
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Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi

Sosialisasi yang dilakukan di SDN 6 Langkai sangat cukup memberikan pengetahuan baik
untuk siswa yang baru mendengar imunisasi maupun yang sebelumnya sudah mengenal apa itu
imunisasi. Sosialisasi diartikan sebagai suatu proses belajar berinteraksi dengan orang lain tentang cara
bertindak, berpikir dan merasakan, dan hal itu penting untuk menghasilkan partisipasi sosial yang efektif
(Sekarningrum et al., 2020). Sedangkan, menurut Charlotte Buhler Sosialisasi adalah proses yang
membantu individu- individu belajar dan menyesuaikan diri, bagaimana cara hidup, dan berpikir
kelompoknya agar ia dapat berperan dan berfungsi dengan kelompoknya (Normina, 2014). Sosialisasi
ini jJuga membantu siswa mengenal bahwa imunisasi tidak hanya untuk anak bayi, melainkan hingga
umur 18 tahun juga harus di imunisasi untuk mencegah penularan penyakit virus atau membuat
kekebalan tubuh.

SOSIALISASI
"IMUNIZATION (IMUNISASI)”

imunisasi adalah suatu proses untuk
membentuk atau meningkatkan sistem
kekebalan tubuh dengan cara memasukkan
vaksin (vaksinasi) ke dalam tubuh.

Tujuan pamberian imunisasi adalah
membentuk kekebalan tubuh agar tidak
mudah terinfeksi virus penyebab

ot
hdan sateian dasn perteme

4. Usia 2-18 tahun

Gambar 2. Materi Sosialisasi
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KESIMPULAN

Kegiatan ini sangat membantu siswa dalam mengenal pentingnya imunisasi, paham atau makna
tentang imunisasi dan apa itu iminusasi. Ini membantu siswa untuk menyampaikan kepada orang tua
betapa pentingnya imunisasi, sehingga orang tua bisa melaksanakan imunisasi untuk mencegah
terkenanya atau tertular nya anak dari imunisasi. Dengan langkah tersebut dapat menjaga kesehatan
anak untuk mencegah penyakit yang sangat berbahaya bagi anak ataupun penyakit menular yang sering
terjadi pada anak.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kegiatan pengabdian masyarakt ini dapat berjalan dengan lancar atas kerja sama dengan pihak
terkait yang menjadi peserta kegiatan, shingga kami sangat berterima kasih atas partisipasi selama
kegiatan terutama pihak Sekolah SDN 6 Langkai.
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